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PENDAHULUAN

Perencanaan bangunan gedung menggunakan sistem self centering adalah 
sesuatu yang baru di dunia ke teknik sipilan kita . Karena sistem ini masih bersifat 
skala laboratorium .Dalam konsep desain struktur tahan gempa tersebut struktur 
diharapkan mampu bertahan ketika terjadi gempa ringan,sedang hingga gempa 
kuat,walaupun diijinkan terjadinya kerusakan

Keunggulan sistem self centering dibandingkan dengan sistem ketahanan gempa
biasa adalah baja pada saat terjadi pelelehan atau tekuk di saat gempa bisa akan
kembali ke bentuk kondisi semula yaitu tegak lurus sehingga bangunan tidak hancur
rata dengan tanah jika terjadi gempa berskala besar lagi, Sistem struktur
konvensional ini memberikan jaminan keamanan /life safety yang bisa diterima
bahwa struktur tidak akan mengalami kegagalan tiba-tiba (getas) namun kerugian
akibat dampak ekonomi dari deformasi inelastis struktur ini menjadi sangat
signifikan.



Perumusan Masalah

 Bagaimana merencanakan struktur MRF dan SCMRF.

 Bagaimana memodelkan struktur MRF dan SCMRF dengan menggunakan

software finite element analysis.

 Bagaimana menganalisa hasil pemodelan struktur MRF dan SCMRF dengan

menggunakan software finite element analysis. 



Tujuan

 Untuk merencanakan struktur MRF dan SCMRF mulai dari preliminary design, 

pembebanan dan kontrol penampang.

 Untuk memodelkan struktur MRF dan SCMRF dengan menggunakan software 

finite element analysis mulai dari part, material, assembly, interaction, step, 

load, mesh, dan job.

 Untuk menganalisa hasil pemodelan struktur MRF dan SCMRF dengan

menggunakan software finite element analysis berdasarkan tegangan dan

regangan yang terjadi.



Batasan Masalah

 Tidak membahas perencanaan struktur gedung secara keseluruhan, hanya

memodelkan satu portal MRF dan SCMRF.

 Tidak membandingkan pemodelan portal MRF dan SCMRF dengan hasil

eksperimental.

 Sistem pratekan hanya diberikan pada kolom saja dengan menggunakan

eksternal post tensioning pada struktur baja.



MANFAAT

 Memahami cara mendesain dan penggunaan sistem pemakaian baja SCMRF.

 Memahami perilaku struktur MRF dan SCMRF untuk diimplementasikan pada

perencanaan struktur di lapangan.

 Diharapkan dapat menjadi referensi/acuan dalam pembelajaran mengenai 

perencanaan bangunan gedung dengan ketahanan gempa.



BAB 4
PERENCANAAN STRUKTUR SEKUNDER













Menggunakan profil WF 400 x 200 x 8 x 13
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Desain Sambungan











SCMRF

Di katakan SCMRF kalau memenuhi persyaratan seperti gambar di bawah ini



JENIS SOFTWARE FINITE ELEMENT 

ANALYSIS YANG DI PAKAI ADALAH 

ABAQUS 6.10



STEP ABAQUS

 Part

 Property

 Assembly

 Step

 Interaction

 Load

 Mesh

 Job



Di sini penulis membahas 2 keadaan

perbandingan

SCMRF MRF



SCMRF-Load

KEADAAN DENGAN GAYA DORONG SE ARAH 

GEMPA

KEADAAN DENGAN DI TARIK KEMBALI 

KEMBALI SEPERTI AWAL



SCMRF-Tegangan Regangan

KEADAAN DENGAN GAYA DORONG SE ARAH 

GEMPA

KEADAAN DENGAN DI TARIK KEMBALI 

KEMBALI SEPERTI AWAL

E S E S E S E S

-0.00001324 -2.7 0.00000773 1.39 -1.3E-05 -2.04 0.0000183 4.25

-0.0000393 -8 0.0000237 4.53 -3.9E-05 -7.36 5.3600000E-05 11.43

-0.0001 -21.08 0.0000637 12.38 -0.00011 -20.68 0.000141 29.36

-0.00023 -47.26 0.000143 28.7 -0.00024 -47.327 0.00031 65.23

-0.00043 -86.51 0.00026 51.6 -0.00043 -87.285 0.00058 119.041

-0.00069 -138.86 0.00042 82.983 -0.0007 -140.504 0.000934 190.78

-0.00103 -206.306 0.001 122.73 -0.00102 -205.84 0.00143 261.066

-0.0039 -264.338 0.001 267.449 -0.0015 -253.033 0.0043 270.381

-0.0197 -313.827 0.0196 309.134 -0.0175 -300.529 0.018 306.023

-0.0145 -150.726 0.0154 155.837 -0.0155 -157.948 0.015 160.134

-0.00945 -150.726 0.0125 145.672 -0.015 -157.948 0.01 160.134

-0.005 -150.726 0.0054 145.672 -0.005 -157.948 0.008 160.134

-0.0025 -150.726 0.0015 145.672 -0.0014 -157.948 0.003 160.134

-0.0004 -50.493 0.0009 50.561 -0.0005 -45.672 0.001 50.245

1002(TITIK 1) 12(TITIK 2) 1007(TITIK 3) 17(TITIK 4)

KONDISI SC-MRF

E S E S E S E S

-0.00001324 -2.7 0.00000773 1.39 -1.3E-05 -2.04 0.0000183 4.25

-0.0000393 -8 0.0000237 4.53 -3.9E-05 -7.36 5.3600000E-05 11.43

-0.0001 -21.08 0.0000637 12.38 -0.00011 -20.68 0.000141 29.36

-0.00023 -47.26 0.000143 28.7 -0.00024 -47.327 0.00031 65.23

-0.00043 -86.51 0.00026 51.6 -0.00043 -87.285 0.00058 119.041

-0.00069 -138.86 0.00042 82.983 -0.0007 -140.504 0.000934 190.78

-0.00103 -206.306 0.001 122.73 -0.00102 -205.84 0.00143 261.066

-0.0039 -264.338 0.001 267.449 -0.0015 -253.033 0.0043 270.381

-0.0197 -313.827 0.0196 309.134 -0.0175 -300.529 0.018 306.023

1002(TITIK 1) 12(TITIK 2) 1007(TITIK 3) 17(TITIK 4)



SCMRF-GRAFIK

KEADAAN DENGAN GAYA DORONG SE ARAH 

GEMPA

KEADAAN DENGAN DI TARIK KEMBALI 

KEMBALI SEPERTI AWAL

BERJALAN SEARAH ,BERDEKATAN,KOMPAK
MEMBENTUK BENTUK IDEAL(HAMPIR KOTAK) 

,KEMBALI KE AWAL,TIDAK LANGSUNG 

RUNTUH



MRF-LOAD

KEADAAN DENGAN GAYA DORONG SE ARAH 

GEMPA

KEADAAN DENGAN DI TARIK KEMBALI 

KEMBALI SEPERTI AWAL

KEADAAN DENGAN GAYA DORONG SE ARAH 

GEMPA

KEADAAN DENGAN DI TARIK KEMBALI 

KEMBALI SEPERTI AWAL



MRF-TEGANGAN REGANGAN

REGANGAN TEGANGAN REGANGAN TEGANGAN REGANGAN TEGANGAN REGANGANTEGANGAN

-0.000018 -3.4 0.00001264 2.29 -0.000021 -3.9 1.31E-05 4.84

-0.0000524 -10.23 0.0000378 6.88 -0.000063 -11.7 3.93E-05 14.54

-0.00014 -27.3 0.0001 18.36 -0.00016 -31.228 0.0001 38.77

-0.00032 -61.43 0.00022 41.31 -0.00037 -70.253 0.00023 87.224

-0.00059 -112.63 0.00041 75.74 -0.00069 -128.798 0.00043 159.957

-0.00097 -183.734 0.00067 122.331 -0.0011 -207.727 0.00084 226.807

-0.0028 -234.179 0.00108 195.35 -0.0026 -228.531 0.0028 269.706

-0.0112 -261.07 0.0028 212.77 -0.0068 -283.617 0.008 310.87

-0.026 -373.264 0.0199 280.33 -0.023 -326.477 0.03 402.398

-0.035 -380.375 0.03 360.33 -0.029 -324.588 0.032 402.409

-0.033 -157.88 0.0275 150.837 -0.027 -160.817 0.03 155.908

-0.0325 -75.77 0.0265 75.67 -0.026 -76 0.029 74.77

-0.032 -51.89 0.026 50 -0.0255 -51.5 0.0285 49.55

-0.0315 -20 0.0255 20 -0.0245 -20 0.028 20

1002(TITIK 1) 1007(TITIK 3)

KONDISI MRF

12(TITIK 2) 17(TITIK 4)

KEADAAN DENGAN GAYA DORONG SE ARAH 

GEMPA

KEADAAN DENGAN DI TARIK KEMBALI 

KEMBALI SEPERTI AWAL

REGANGAN TEGANGAN REGANGAN TEGANGAN REGANGAN TEGANGAN REGANGANTEGANGAN

-0.000018 -3.4 0.00001264 2.29 -0.000021 -3.9 1.31E-05 4.84

-0.0000524 -10.23 0.0000378 6.88 -0.000063 -11.7 3.93E-05 14.54

-0.00014 -27.3 0.0001 18.36 -0.00016 -31.228 0.0001 38.77

-0.00032 -61.43 0.00022 41.31 -0.00037 -70.253 0.00023 87.224

-0.00059 -112.63 0.00041 75.74 -0.00069 -128.798 0.00043 159.957

-0.00097 -183.734 0.00067 122.331 -0.0011 -207.727 0.00084 226.807

-0.0028 -234.179 0.00108 195.35 -0.0026 -228.531 0.0028 269.706

-0.0112 -261.07 0.0028 212.77 -0.0068 -283.617 0.008 310.87

-0.026 -373.264 0.0199 280.33 -0.023 -326.477 0.03 402.398

1002(TITIK 1) 1007(TITIK 3)

KONDISI MRF

12(TITIK 2) 17(TITIK 4)



MRF-GRAFIK

KEADAAN DENGAN GAYA DORONG SE ARAH 

GEMPA

KEADAAN DENGAN DI TARIK KEMBALI 

KEMBALI SEPERTI AWAL

BERJARAK SANGAT LEBAR
SETELAH DI DORONG ,BANGUNAN 

LANGSUNG RUNTUH DAN MENUJU NOL 

SECARA TIBA TIBA



KESIMPULAN DARI 2 KONDISI MRF DAN 

SCMRF

Bisa di tarik kesimpulan dari ke empat grafik di atas adalah :

 Dengan beban yang sama tegangan dan regangan yang dihasilkan berbeda

 Disipasi energi lebih besar untuk keadaan MRF dengan menyebabkan out of 

deformation ketika beban berhenti atau nol

 Bentuk ada beberapa yang menyerupai dengan garis bentuk scmrf tetapi

luasannya lebih besar keadaan mrf.

 Tegangan lebih kecil keadaan scmrf daripada mrf

 Baja yang terkena mrf lebih daktail ,sedangkan yang terkena scmrf lebih

kaku.

 Regangan bersifat lebih besar dari besar kali lipat dari keadaan mrf



TERIMA KASIH 

KEPADA DOSEN PENGUJI YANG TELAH BERSEDIA 

HADIR UNTUK SIDANG TUGAS AKHIR SAYA 


